BAB IV

PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Kampung Mulyorejo

Gambar 4.1 Kampung Mulyorejo

Kampung Mulyorejo berada di Kelurahan Surosutan kecamatan
Umbulharjo Yogyakarta. Sebagaimana gambar yang terlampir di atas
kampung yang terletak dipinggir kali code ini memiliki 4 (empat) wilayah
RT yang terdiri dari RT 60, 61, 62 dan 65. Kampung Mulyorejo adalah
sebuah kampung kecil di Yogyakarta yang terdiri dari 48 Keluarga atau
170 orang. Wilayah ini merupakan wilayah yang padat penduduknya
sehingga wilayah yang berada di pinggir kali ini tidak memiliki lahan

pertanian, perkebunan dan lapangan seperti gambar di atas.
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Secara struktur organisasi, Kampung Mulyorejo berada di bawah
pemerintahan kelurahan Surosutan. Sementara di kampung Mulyorejo
terdiri dari RT, RW, PKK dan Karang Taruna. Ketua RT mengadakan
kegiatan siskampling setiap malam hari untuk bapak-bapak dan remaja
laki-laki di kampung, serta mengadakan rapat bulanan untuk pengurus RT
kampung Mulyorejo. Sedangkan kegiatan khusus ibu-ibu dan remaja
wanita diadakan senam setiap selasa sore di balai RT. Kelompok khusus
ibu-ibu dan remaja wanita ini dibsebut PKK. Dengan diadakan kegiatan
yang konsisten dan jumlah peserta yang cukup menandakan bahwa Respon
warga kampung Mulyorejo sangat antusias dengan adanya kegiatan ini.
PKK juga mengadakan kegiatan rutin bulanan setiap tanggal 18 kegiatan
posyandu untuk balita dan tanggal 15 untuk kegiatan arisan yang diikuti
oleh semua warga kampung Mulyorejo.

Kampung Mulyorejo memiliki lembaga pendidikan yaitu PAUD
(Pendidikan Anak Usia Dini) dan TPA (Taman Pendidikan Al-Qur’an).
Kegiatan PAUD diadakan setaip dua minggu sekali yang bertempat di
balai RT dengan pengajar kader PKK. Adapun kegiatan TPA diadakan
setiap hari selepas magrib di masjid At-Taubah kampung Mulyorejo.
Selain itu Kegiatan di kampung Mulyorejo yang dilaksanakan oleh bapak-
bapak, ibu-ibu sampai anak-anak yaitu pengajian rutin setiap akhir bulan.

Sementara untuk mengembangkan diri dan keterampilan remaja,
kampung Mulyorejo memiliki Karang taruna sebagai wadah. Paguyuban

Seni berupa jatilan dirasa tepat untuk mengembangkan diri dan
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keterampilan warga kampung Mulyorejo. Paguyuban Seni diadakan setiap
bulan dengan diikuti oleh pemuda pemudi kampung Muyorejo.

Keadaan sosial kampung Mulyorejo masih memperhatikan
pendidikan untuk anak. Dengan mendaftarkan anak-anak untuk mengikuti
TPA agar mendapatkan pendidikan agama. Sedangkan untuk pendidikan
warga di kampung Mulyorejo rata-rata masih rendah, pendidikan sarjana
pun masih bisa di itung S2 terdapat 1 warga, S1 terdapat 10 orang dan
sisanya mayoritas warga kampung Mulyorejo berpendidikan SMA, SMP
dan SD. Hal tersebut mencerminkan perilaku dari setiap warga. Pernah
terjadi keributan hanya karena masalah raskin, ada pula yang bertengkar
dengan tetangga karena masalah hutang. Baru-baru ini masalah yang
terjadi yaitu warga kampung Mulyorejo yang didapati mengadakan
kumpul kebo di rumah. Warga laki-laki yang sudah lanjut usia (50 tahun)
ini mengadakan kumpul kebo di rumah dengan kekasihnya. Sedangkan
mantan istrinya pun ikut melakukan kumpul kebo dengan laki-laki lain,
bahkan anak laki-laki (15 tahun) dari warga tersebut pun pernah
melakukan kumpul kebo di rumah dengan kekasihnya yang sekarnag
sudah dinikahinya.

Sedangkan pekerjaan warga kampung Mulyorejo mayoritas adalah
buruh, seperti harian lepas kuli bangunan, pembantu rumah tangga, pabrik.
Selain itu ada juga yang bekerja sebagai wiraswasta, karyawan, guru dan
dosen. Ada pula warga yang pekerjaannya adalah pengemis pinggir jalan

dengan mengajak anak yang di pakaikan baju compang camping. Karena
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itu, pendapatan dan perekonomian warga mayoritas kecil dan kondisi
rumah pun tergantung pendapatan setiap bulan sesuai pekerjaan.

Adapun agama warga kampung Mulyorejo 100% muslim. Namun,
menurut penuturan pengurus masjid hanya sekitar 20% warga yang
mengikuti solat berjama’ah di masjid. Ketika magrib jam’ah paling banyak
hanya satu shaf karena warga lainya solat di rumah masing-masing. Hal
tersebut sangat memprihatinkan karena semua warga muslim dan jarak
masjid tidak jauh dari rumah warga.

Secara fisik kampung Mulyorejo sudah memiliki sarana utama
seperti, balai RT yang digunakan untuk rapat bulanan pengurus RT,
sebagai tempat pendidikan PAUD setiap dua minggu sekali, sebagai
tempat posyandu untuk balita dan siskampling. Bangunan masjid At-
Tubah yang terletak di tengah kampung Mulyorejo di antara rumah-rumah
warga yang digunakan untuk TPA setelah magrib. Selain itu jalan di
kampung Mulyorejo sudah paving blok sampai jalan raya. Untuk kegiatan
olah raga terdapat bulu tangkis dan tenis meja yang diadakan di balai RT.
Sedangkan untuk sumber daya manusia yang ada di kampung Mulyorejo
adalah guru, karyawan, wiraswasta, dosen dan buruh. Ada pula penduduk
yang berusia produktif yang jumlahnya banyak. Untuk lembaga
pendidikan letaknya pun tidak jauh dari kampung Mulyorejo.

1. Struktur Organisasi RT 62/ RW 16
Kampung Mulyorejo RT 62/ RW 16 memiliki struktuk oraganisasi

guna membantu jalannya kegiatan dan kesejahteran warga. Setiap
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angota memliki tugas dan kewajiban masing-masing sesuai dengan

jabatan yang didapat. Berikut adalah susunan struktur oraganisasi :

Ketua RT : Sigit Widodo
Sekertaris : Suparjono
Bendahara : Sumaryono
Kerohanian : Muhamad Karno
Keamanan : Muklas Arif
Pembangunan : Wagiran
Pemuda : Mustofa
Pendidikan > Yusuf Hanafi

2. Latar Belakang Narasumber
Biodata atau latar belakang narasumber menjadi salah satu bukti
dalam penelitian yan telah dilakukan oleh peneliti. Berikut latar
belakang 5 narasumber yang telah di wawancara oleh peneliti :

a. Keluarga Ng' (53) dan Wag (53) sebagai Narasumber. Adapun
latar belakang keluarga Nga (53) yaitu Pendidikan terakhir Ng (53)
adalah tamatan SMP dan pekerjaannya saat ini bekerja sebagai
buruh bangunan, sedangkan pendidikan terakhir Wag (53) yaitu
tamatan SMP sebagai buruh pabrik. Karena tingkat pendidikan
orang tua rendah serta pendapatan yang tidak seberapa dari
pekerjaan Ng (53) terlihat bahwa keadaan ekonomi keluarga berada

di bawah rata-rata. Rendahnya perekonomian keluarga

! Sebagian besar nama responden dalam penelitian ini disebutkan nama inisial
atau sebutan tidak lengkap (abbreviation) karena berkaitan etika riset.
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mempengaruhi cara mendidik anak- anaknya. Keluarga Ng (53)
memiliki 2 orang anak bernama Sp (17) dan Fh (13). Sp (17) anak
pertama Ng (53) hanya bersekolah hingga kelas 1 SMA kemudian
keluar dan menikah dan sekarang sudah memiliki 1 anak
perempuan, Fh (13) anak kedua Ng (53) masih sekolah di bangku
Sekolah Menengah Pertama (SMP). Menurut observasi peneliti Fh
termasuk anak yang pemalu. Hobi Fh adalah memancing ikan di
kali depan rumah. anak yang memiliki keinginan yang kuat dan
mandiri karena selalu menabung untuk suatu barang yang
diinginkan Fh.

Sn (54) lahir pada tanggal 13 Oktober 1963, pendidikan terakhir
beliau SMP dan beliau saat ini bekerja sebagai RNS. Sedangkan
istri yaitu Lqg (50) lahir pada 13 Agustus 1967, pendidikan terakhir
SD dan beliau bekerja sebagai ibu rumah tangga. Terlihat dari
pekerjaan yang saat ini Sn (54) jalani keadaan ekonomi keluarga
berada di atas rata-rata, begitu juga dengan suasana rumah yang
besar dan memiliki kendaraan roda 4. Keluarga Sn (54) memiliki 3
orang anak 2 perempuan dan 1 laki-laki. 2 anak perempuan beliau
sudah menikah dan memiliki anak sedangkan, 1 anak laki-laki
beliau masih duduk di bangku SMP. Fy (14) nama dari anak laki-
laki yang saat ini berada di kelas 1 SMP. Fy terlihat cuek dengan

orang-orang baru, karena saat peneliti melakukan wawancara Fy
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tampak tidak begitu memperhatikan dan hanya memberika
jawaban-jawaban singkat pada peneliti.

Bad (65) lahir pada 19 November 1952, pendidikan terakhir beliau
adalah SD dan saat ini beliau tidak bekerja. Sedangkan Sar (52)
lahir 24 Maret 1966, pendidikan terakhir SMP dan beliau bekerja
sebagai wiraswasta. Menurut observasi peneliti keadaan ekonomi
keluarga Bad (65) masih dalam standar rata-rata. Keluarga Bad
(65) di karunia 3 anak, 1 perempuan dan 2 laki-laki. Anak dari Bad
yang menjadi sumber informan peneliti yaitu NF (14) anak terakhir
dan saat ini duduk di kelas 1 MTS. Menurut observasi peneliti NF
anak yang mudah bergaul dengan teman sebaya. Namun, NF
memiliki komunikasi yang kurang dengan keluarga karena NF
jarang berada di rumabh, sibuk bermain dengan teman sebayanya di
luar rumah.

Keluarga Im (31) dengan latar belakang keluarga Im (31) berempat
tinggal di JI. Lowanu No. 33B Rt 62/16. Bapak Im (31) lahir pada
tanggal 15 oktober 1986, pendidikan terkhir SMA saat ini bekerja
sebagai wiraswasta. Sedangkan Nr (25) lahir pada tanggal 26
November 1992, pendidikan terakhir SMP dan saat ini bekerja
sebagai wiraswasta. Berdasarkan pekerjaan yang dimiliki orang tua
keluarga Im (31) termasuk keluarga menengah keatas. Keluarga
bapak Im memiliki 2 orang anak laki-laki yaitu anak pertama Dz

(9) masih bersekolah di bangku kelas 3 SD dan anak kedua duduk
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di kelas 2 SD. Dz termasuk anak yang pemalu dan tidak banyak
bicara, terlihat saat peneliti melakukan wawancara dengan Dz yang
memperlihatkan gerakan-gerakan yang menunjukan sikap malunya.
Dz anak yang selalu bermain dengan adiknya, karena memang di
lingkungan jarang anak yang sebaya dengan Dz.

Keluarga Sur (57). Adapun latar belakang Sur (57) lahir pada
tanggal 17 Agustus 2017 1960, pendidikan terakhir beliau SD dan
saat ini beliau bekerja sebagai tukang becak. Sedangkan Wy (57)
beliau lahir pada tanggal 24 November 1960, pendidikan terkhir
beliau SD dan saat ini bekerja sebagai buruh pabrik. Berdasarkan
tingkat pendidikan dan pekerjaan yang dimiliki terlihat keadaan
ekonomi Sur (57) di bawah rata-rata. Saat melakukan observasi
peneliti melihat dari dekat keadaan rumah yang dimiliki, sangat
memprihatinkan karena tepat di teras rumah banyak sekali
tumpukan kayu bakar yang lumayan tertata. Di dalam rumah tidak
ada ruang yang menunjukan adanya ruang tamu karena setalah
pintu masuk ruang yang ada hanya timpat tidur yang berada dalam
keadaan berantakan dan tidak teratur. Ada satu kamar yang
digunakan sebagai kamar anaknya. Keluarga Sur memiliki 3 anak
namun, saat peneliti menanyakan berapa jumlah anak beliau hanya
menjawab 1 orang. Anak yang menjadi informan 2 bernama TH
(17) yang saat ini duduk di kelas 1 SMK. Saat wawancara

berlangsung TH selalu terseyum sebelum menjawab pertanyaan,
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meundukan kepala karena malu dan merasa belum akrab dengan

orang baru. TH hanya memberikan jawaban-jawaban singkat dan

mendetail. TH melakukan interaksi dengan beberapa orang tertentu

di lingkungan rumah, seperti tetangga yang melakukan les privat.

Namun, TH sangat jarang melakukan aktifitas di luar rumah

walaupun hanya sekedar menyapa tetangga samping rumah yang

notabennya masih memiliki hubungan keluarga dengan TH.

Tabel 4.1 Latar Belakang Org tua

No Nama orang Pendidikan Pekerjaan
tua terakhir

1 | Ngdan Wag SMP dan SMP | Buruh banguna dan
buruh pabrik

2 |SndanLqg SMP dan SD | RNS danibu rumah
tangga

3 | Bad dan Sar SD dan SMP | Pensiun dan wiraswasta

4 | Imdan Nr SMA dan SMP | Wiraswasta dan
Wiraswasta

5 | Surdan Wy SD dan SD Tukang becak dan
buruh pabrik

B. Bentuk-bentuk Kekerasan dalam Keluarga Muslim di kampung
Mulyorejo RT 62 RW 16 Kel. Surosutan Kec. Umbulharjo, Yogyakarta

Kekerasan telah menjadi sebuah fenomena yang kemunculannya

semakin meluas. Korban kekerasan sebagian besar adalah anak-anak dan

salah satu dari tindakan kekerasan tidak lain adalah orang tua terutama ibu
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(Nuryanti, 2008:73). Tindak kekerasan yang dilakukan pun bervasiasi.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan peneliti

beberapa dari informan mengatakan pernah menghukum anaknya.

1. Kekerasan Fisik (Physical abuse)
Kekerasan fisik adalah tindakan yang dilakukan seseorang

yang dapat melukai tubuh orang lain. Ketika ibu memukul anak
(padahal anak membutuhkan perhatian) dengan tanga, kayu atau
logam akan diingat oleh anak (Anggarini, 2013 : 10).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada tanggal 16
Oktober 2017 informan 2 mengatakan ibu pernah melakukan
kekerasan fisik padanya. Adapun yang menjadi pertimbangan ibu
melakukan kekerasan fisik berupa memukul dan mencubit anak adalah
anak tidak bisa diberitahu, terkadang saat ibu menasehati anak
melawan dengan cara memarahi ibunya juga. Wag sedikit mengalami
ganggan pendengaran. Peneliti sedikit mengalami kesulitan saat
melakukan wawancara dan harus dibantu oleh Sp (17) anak pertama
Wag (53). Menurut pernyataan Wag penyebab kemarahan yang biasa
terjadi adalah anak yang tidak patuh dengan perkataan orang tua dan
terjadi  hampir setiap hari dalam rumahnya. Wag (53)
mengungkapkan:

Kula sering ngomel ke Fh kalau tidak nurut (patuh,pen), susah

diberitahu. Nek kula marah lalu Fh memarahi kula...saya pukul
tangannya kadang kula cubit dan jewer (Wag (53), 16/10/2017)
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Sementara itu, Ibnu Khaldun sangat menentang penggunaan
kekerasan dalam pendidikan (Djamal, 2016: 101). Karena menurut
Ibnu Khaldun anak yang dididik dengan kekerasan akan menyebabkan
kedustaan, pemalas dan minder. Kekerasan mengajarkan anak
berbohong dan menipu. Orang tua bisa mendidik anak tidak dengan
kekerasan karena di samping tidak sesuai dengan ajaran islam,
kekerasan termasuk cara yang tidak efektif dan akan menimbulkan
masalah yang baru.

Saat peneliti melakukan wawancara kepada Fh (13) anak dari
Wag (53) dan Ng (53) yang berusia 13 tahun menyatakan bahwa Fh
sering melawan orang tua “iya mbak, saya sering mbak melawan”.
Tindakan yang dilakukan ibu memukul dan mencubit anak karena
alasan tidak bisa diberitahu merupakan salah satu tindakan kekerasan
fisik ringan. Anak seperti itu justru perlu mendapat perhatian dan
kelembutan dengan cara menasehati dengan baik-baik. Orang tua
perlu memiliki kesabaran dalam mendidik anak yang memiliki sifat
mudah tersinggung.

Menurut pengakuan Fh (13) anak dari Ng saat diwawancarai
mengatakan “biasanya saya nangis setelah itu meminta maaf sama
ibu...Tapi setelah meminta maaf biasanya saya mengulangi lagi” (Fh
(13), 16/10/2017). Pernyataan serupa pun diberikan oleh ibu dan anak

pertama. Dari kedua orang tua, ibulah yang paling sering ambil posisi
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untuk memarahi dan menasehati anak. Begitu pula yang diutarakan Fh
dan Sp anak Ng (53):

kalau bapak jarang hukuman paling cuma nasehatin biasa tidak

pernah main tangan... tapi kalo ibu sering banget marahin

sampai kadang mukul, nyubit dan jewer mbak...(16/10/2017).

Peneliti mendapat catatan bahwa Fh tidak pernah mengalami
luka memar atau kebiruan pada tubuhnya. Dari catatan tersebut dapat
disimpulkan bahwa kekerasan fisik yang dilakukan ibu kepada Fh
termasuk kekerasan fisik ringan. Karena kekerasan yang dilakukan
tidak menyebabkan luka atau memar pada tubuh.

Kekerasan fisik yang dilakukan orang tua terhadap anak saat
masih kecil atau belum dewasa akan menyebabkan luka psikis bagi
anak. Secara fisik anak merasa sakit dan secara psikis anak merasa
tidak nyaman, anak akan merasa takut dengan orang tua dan bahkan
menjadi rendah diri (Djamal, 2016:123). Ingatan yang dimiliki anak
tentang perbuatan dan tindakan orang tua akan selalu diingat sampai
anak beranjak dewasa.

Kekerasan fisik juga ditemukan penelit melalui wawancara oleh
informan 2. Diketahui bahwa alasan orang tua menghukum anak
adalah anak malas belajar, pulang malam dan susuh untuk diberi tahu.
Wawancara yang peneliti lakukan pada tanggal 26 Oktober 2017
dengan mengajukan pertanyaan kepada dari Fy (13). Lug (50)
mengatakan :

...kalau tidak mau solat dan tidak mau belajar mbak...saya
menasehati Fy kalau dia tidak mau salat, apalagi kalau waktu
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subuh itu susah banget mbak dibanguninnya...(Lug (50),
26/10/2017).

Lug (50) mengungkapkan tentang hadits yang membolehkan
memukul anak jika tidak mau solat setelah berumur 7 tahun. Dalam
wawancara singkat ibu menjelaskan bahwa membangunkan dengan
cara memukul pantat si anak, namun yang tertera pada hadits yang
sudah diungkapkan Lug boleh memukul jika anak memang tidak mau
solat jika sudah di perintah orang tua. Lug menyatakan bahwa anak
semakin tidak patuh jika orang tua memarahi anaknya. Orang tua
mengungkapkan bahwa tidak pernah memukul atau memberi
hukuman fisik kepada anak. orang tua hanya memarahi dengan cara
menasehati pelan-pelan karena Fy (13) termasuk anak yang patuh
dengan orang tua, tidak pernah melawan dan hanya diam saat
dinasehati.

Setelah peneliti mewawancarai ibu dari Fy, peneliti melanjutkan
penelitian dengan mewawancarai anak yaitu Fy (13) sebagai penguat
data yang sudah didapatkan peneliti. Ada beberapa data yang tidak
sesuai dengan yang sudah didapat. Saat anak ditanya tentang melawan
orang tua dengan santai menjawab “pernah mbak”. Pernyataan yang
diberikan Fy kepada peneliti saat wawancara berlansung berbeda
dengan pernyataan yang diberikan oleh ibu Fy. Fy mengatakan :

Ibu tidak hanya menasehati mbak...pernah juga di pukul pantat

nya gara-gara aku tidak bisa diberitahu, pernah juga di tendang
gara-gara pulang malam...(Fy (13), 26/10/2017).
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Sepulang sekolah pukul 2 siang anak pulang dan pamit untuk
bermain dengan teman-teman sampai pukul 7 malam. Saat sampai
dirumah orang tua memarahi dan menendang anak. orang tua juga
pernah memukul pantat anak karena susah diberitahu. Anak pun
mengungkapkan jika orang tua nya kerapkali memarahi jika anak
tidak mau belajar. Informan lain pun menjelaskan kepada peneliti

Orang tua nya emang suka banggain anak-anaknya. Suka pamer

sama tetangga, suka gabung sama tetangga lain tapi banyak

yang tidak suka dengan ibu itu (Nayla, 26/10/2017).

Menurut observasi peneliti, Lug (50) masih menutup-nutupi
kejadian yang sebenarnya. Terlihat dari jawaban ibu dan anak tidak
sinkron, ibu mengatakan bahwa anak sedang belajar di kamar. Setelah
peneliti bertanya anak menjawab cuek “lagi main Handphone aja”.
Tidak semua pemaksaan yang dilakukan orang tua kepada anak untuk
belajar akan menghasilkan hal yang positif. Terkadang anak hanya
mendengartkan tanpa mau mengerjakan. Tindakan yang dilakukan
orang tua kepada anak termasuk dalam kategori tindakan kekerasan
fisik dan kekerasan verbal.

Pengakuan anak berbeda dengan hasil wawancara yang peneliti
dapat dari ibu korban. Anak menjadi korban dari tindakan kekerasan
orang tua. Menendang anak karena pulang malam menyebabkan anak
merasa sakit. Orang tua masih memiliki alternatif lain yang lebih
konstruktif. Anak yang nakal tidak seharusnya ditendang, tetapi

diperingati lebih dulu, dinasehati, diberi bimbingan agar memahami
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diri sendiri. Sering kali orang tua mengerti bahwa yang dilakukan
adalah salah dan mengetahui jalan yang seharunya dilakukan dengan
cara yang baik. Tetapi, sangat sulit untuk keluar dari kebiasaan buruk
itu karena sudah terlanjut terjadi. Dari Ibnu Mas’ud radidyallahu
‘anhu :
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Rasulullah sadllahu ‘alayhi wa Sallam bersabda, "Maukah aku
beritahukan kepada kalian tentang orang yang haram masuk neraka
dan neraka haram atasnya? Setiap orang yang mudah, dekat dan
toleransi.”(HR. At-Tirmidzi)

Dalam hadits dikatakan bahwa orang yang memiliki sifat
toleransi kan terhindar dari api neraka, toleransi yang dimaksud yaitu
kemampuan seseorang untuk memahami orang lain dalam bentuk
yang optimal (Suwaid, 2010 : 73). Orang tua diharapkan memiliki
sifat toleransi kepada anak, karena setiap anak memiliki daya pikir
dan daya paham yang berbeda. Terkadang anak tidak menyadari
kesalahan yang telah dilakukan. Maka dari itu, unuk membimbing dan
memberika pengertian kepada anak, orang tua harus memiliki sifat

toleransi.
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Adapun tahap dalam menghukum anak dijelaskan Muhammad
Nur Abdullah Hafizh S dalam buku Prophertic Parenting. Jika anak
tidak dapat memahami kesalahan dan selalu mengulangi perbuatan
maka anak harus dihukum. Ada beberapa tahapan dalam hukuman ini.
Tahap pertama memperlihatkan pemukul kepada anak karena
kebanyakan anak takut saat melihat pemukul atau alat hukuman, hal
ini dilakukan untuk meluruskan dan mengoreksi kesalahan anak.
Tahap kedua menjewer daun telinga, hukuman fisik pertama untuk
anak. Tahap ketiga memukul anak, jika kedua tahap tidak berhasil
untuk mengoreksi dan meluruskan kesalahan anak maka tahap ketiga
diharapkan mampu meredam kenakalan anak (Suwaid, 2010 : 283-
284). Kekerasan fisik juga merupakan tindakan yang disengaja
sehingga menghasilkan luka dan merupakan hasil dari kemarahan dan
bertujuan untuk menyakiti orang lain (Hidayat, 2004 : 83).
Berdasarkan teori kekerasan fisik kasus yang telah diteliti oleh peneliti

termasuk dalam kategori kekerasan fisik.

Kekerasan verbal (verbal abuse)
Hasil wawancara peneliti dengan Nr (25) pada tanggal 18

Oktober 2017 didapati penyebab kemarahan orang tua kepada anak

biasanya karena anak tidak mau belajar. peneliti mengajukan beberapa

bertanyaan kepada informan 1 yaitu Nr (25). Nr menyatakan bahwa:
saya tidak pernah memberi hukuman ke anak-anak mbak,
biasanya cuma marahin pakai mulut...marah-marah kaya ibu-ibu

lainnya. Marahnya ibu-ibu itu ya giman sih mbak, greget gitu
sama anaknya... (Nr (25), 18/10/2017)
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peneliti melanjutkan wawancara hangat dengan Nr yang termasuk ibu
yang ceria sembari menunggu anak-anaknya pulang karena memang
sedang pergi keluar. Terlihat dari cara bicara Nr yang memang
cerewat, karena menunggu Nr terus bercerita tentang anak-anaknya.
Peneliti pun mendengarkan dan mencatat data yang diperlukan dalam
penelitian. Begitu juga dengan pengakuan informan lain “lah mbak Nr
kui (itu,pen) emang ngono kui (seperti itu) cerewet...tapi ya kalau
sama anak-anaknya cerewet biasa saja sih”
Beberapa saat setelah mendengar Nr (25) Dbercerita, Nr

menyatakan reaksi anak setalah dimarah orang tua.

biasanya ya kalo habis dimarahin nangis mbak, soalnya Dz (9)

itu hatinya gampang tersentuh cepet terharunya. Dia nangis

karena dia tau kalo dia itu salah mbak (Nr, 18/10/2017)
Sikap Nr memarahi anak saat tidak mau belajar termasuk dalam
pemaksaan. Tidak seharunya anak dipaksa untuk melakukan sesuatu
yang tidak dia minati. Anak akan merasa kesulitan dalam belajar saat
terjadi pemaksaan untuk melakukanya. Sikap orang tua yang seperti
itu seharusnya tidak dilakukan terhadap anak yang masih duduk di
bangku SD. Terkadang orang tua merasa benar dengan apa yang
dilakukan kepada anaknya. Namun, yang dilakukan orang tua kadang
tidak menghasilkan sesuatu yang positif untuk anak.

Pada usia anak yang belum menginjak remaja, perkataan yang

diucapkan anak selalu polos dan sesuai dengan yang dirasakan. Belum

adanya pemahaman tentang arti marah pada usia anak SD masih bisa
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dimaklumi. Namun, sebaiknya orang tua mengajarkan dan memberi
arahan kepada anak tentang arti marah. Seperti yang diutarakan oleh
Dz anak yang masih kelas 3 SD “tahu wujudnya tapi tidak tahu
artinya”. Sering kita jumpai banyak orang mengikuti apa yang orang
lain lakukan tanpa mengetahui apa arti dan tidak memahami dari mana
asalnya. Ketika peneliti melakukan wawancara terjadi percakapan
singkat ibu Nr dan anak-anak :

Kakak ibu galak tidak?...iya ibu galak, suka marah-marah. Dek

ibu galak tidak?...tidak tau...yang kecil masih rajin mbak kalau

belajar makanya saya tidak marah...kalau yang besar harus
dimarahin dulu baru mau belajar...tidak papa ibu galak kakak
yang penting kalo ulangan pas belajar sama ibu dapat nilai

9,5...giliran sama bapaknya nilainya cuma 7,5 kan (Nr (25),

18/10/2017).

Ada beberapa karakter mendasar yang apabila seseorang
pengajar memilikinya maka, akan banyak membantu dalam
melakukan aktivitas pendidikan. Salah satu karakter mendasar yaitu
menjauhkan diri dari marah, karena kemarahan adalah sifat negatif
dalam pendidikan. Apabila seseorang dapat menahan amaranya dan
sanggup menguasai dirinya, maka kebahagiaan baginya dan bagi
anak-anaknya (Suwaid, 2010:73).

Kejadian serupa dialami oleh narasumber lain, wawancara
yang sudah dilaksanakan peneliti pada tanggal 26 Oktober 2017
kepada Sar (52) beliau lebih sering memarahi anaknya karena susah

untuk salat subuh, tidak seperti saat duduk di bangku SD yang rajin

untuk salat dan ketika bangun pagi selalu bangun sendiri.
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Saya marah kalo NF susah dibangunin mbak...dulu waktu
masih SD dia selalu bangun sendiri tapi kok sekarang malah
males gini jadi geregetan saya sama dia...apalagi kalau disuruh
salat susah banget..jadi tiap hari saya marahin..(Sar (52),
26/10/201).
Tindakan yang dilakukan Sar tidak salah untuk memarahi anak yang
tidak mau solat. Namun, lebaih baik jika diberi nasihat, diberi
bimbingan agar anak memiliki kesadaran sendiri. Menanamkan ilmu
agama pada anak sejak usia dini sangat penting. Orang tua memiliki
tugas yang penting untuk menyampaikan dan mendidik anak.

Selain memarahi anak karena tidak mau salat, Sar juga
memarahi anak karena tidak mau bangun sendiri. Tidak pernah sampai
memberi hukuman fisik hanya saja setiap pagi Sar harus
mengeluarkan tenaga untuk memarahi NF. Menurut observasi peneliti
anak jarang berada di rumah, ketika peneliti melakukan wawancar pun
anak keluar malam. Peneliti mencari tahu penyebab dari tingkah laku
anak. Ternyata penyebab dari itu karena selain Sar, Bad juga termasuk
tipe orang tua yang galak bagi anaknya. Informan lain
mengungkapkan “ya tegas sama anak bapaknya yang galak sama
anak”. Menurut informan lain menyatakan bahwa NF jarang dirumah.
informan lain mengatakan :

Akhir-akhir ini jarang di rumah...iya apa lagi yang cewek..sering

banget tidak pulang kerumah..sampek 3 hari lebih...tidak tahu

juga kenapa dia tidak pulang...kalo pulangnya kemalaman ya

dimarahin (Nayla, 26/10/2017).

Nabi Shallallahu ‘alayhi wa Sallam pernah menasehati

seseorang yang datang kepada beliau. Tiga kali beliau bersabda,
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“jangan marah!” (Suwaid, 2010 : 73). Menurut al-Ghazali orang tua
sebagai pendidik perlu memiliki prinsip-prinsip sebagai berikut : (1)
memiliki rasa kasih sayang kepada anak; (2) memanfaatkan waktu
untuk menasehati dan membimbing anak; (3) mencegah anak
melakukan tindakan yang tidak baik dengan cara yang lembut dan
isyarat serta tidak mecela anak; (4) tidak menampakkan rasa benci
atau marah kepada anak; (5) orang tua juga mengamalkan dan
menjalankan apa yang seuah disampaikan ke anak, tidak boleh
bertolak belakang (Djamal, 2016 : 321).

Kekerasan verbal adalah tindakan yang melibatkan perkataan
yang menyebabkan konsekuensi yang merugikan emosional (Fitriana,
Pratiwi dan Sutanto, 2015 : 81-93). Kekerasan verbal yang dialami
anak tidak berdampak pada fisik, namun biasanya merusak anak
beberapa tahun kedepan. Berdasarkan teori yang menjelaskan tentang
kekerasan verbal maka, kasus yang dialami anak pada tabel 4.2 sudah
termasuk dalam kekerasan verbal. Walaupun kekerasan verbal yang

dialami masih dalam standar kekerasan verbal ringan.

Kekerasan Psikis (Emotional Abuse)
Wawancara yang peneliti lakukan pada tanggal 18 Oktober

2017, menurut pengakuan informan lain Sur (57) dan istri setiap hari
selalu bertengkar. Informan lain mengatakan :
Setiap hari selalu bertengkar...kamaren bertengkar cuma gara-

gara masalah sayur saja...bojone lali (suaminya lupa) manasin
sayur...kadang sampai malam masih bertengkar, teriak-teriak
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sampai saya tidak bisa tidur loh...pengen tak lempar mercon
(kembang api) biar diam (Nayla, 18/10/2017).

Sedangkan informan lainya juga mengatakan “weh kalau suruh
bertengkar hebat itu..tiap hari selalu bertengkar kok..”.

Keadaan seperti ini sering terjadi dalam rumah tangga. Namun,
yang membuat keadaan menjadi tidak wajar karena selalu bertengkar
bahkan setiap hari. Tetangga mengaku merasa terganggu dengan
pertengkaran itu. Saat peneliti melakukan wawancara tentang
hukuman yang diberikan kepada anak keduanya menjawab sama
“kami tidak pernah menghukum TH apalagi sampai memukul”.
Menurut pengakuan orang tua TH termasuk anak yang nurut dengan
orang tua. Ketika TH (17) sebagai anak menyatakan hal yang sama
dengan pernyataan orang tuanya. Hal ini menujukan bahwa orang tua
tidak melakukan tindak kekerasan fisik dan verbal bahkan seksual.
Tindakan yang dilakukan orang tua kepada anak termasuk dalam
kekerasan psikis/mental. Anak mengungkapkan bahwa orang tua
selalu bertengkar hanya karena masalah sepele yang seharusnya tidak
perlu dengan bertengkar untuk menyelesaikannya. Seperti yang
diungkapkan TH (17) :

lya mbak, orang tua sering bertengkar...padahal cuma gara-gara

masalah sepele (biasa,pen) doang..kadang saya sampai

geragetan..sering malah sampai ikutan marah juga tapi lebih

sering diam di kamar aja mbak belajar (TH (17), 18/10/2017)

Orang tua memiliki tanggung jawab untuk mendidik anak.

Keluarga memiliki fungsi penting dalam pembentukan karakter anak.
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Terjalinya komunikasi yang baik antar anggota keluarga adalah
dambaan setiap anak. TH menjelaskan perasaannya saat orang tua
bertengkar “sebel mbak, malu sama tetangga”. Menurut pengakuan
informan lain TH (17) termasuk anak yang berprestasi di sekolah. Tri
bersekolah di SMK jurusan tataboga. “kasian mbak sama anaknya,
untung saja dia pinter di sekolah”.

Ketika peneliti melakukan wawancara di kediaman Sur,
keduanya terlihat akur dan baru selasai menunaikan solat berjama’ah.
Setiap kali akan memulai berbicara terdengar kalimat syukur dari Sur
“alhamdulillah mbak, masih diparingi (diberi) sehat Gusti Allah”.
Kalimat-kalimat itu terdengar sangat akrab bagi beliau. Namun,
penelit terus menggali informasi tentang keluarga Sur. Informan lain
menceritakan:

Dulu pernah mau dinaikin haji sama orang..udah pamit sama

warga-warga, minta doa dan datangin kerumah-rumah..eh

taunya tidak jadi diberangkatkan...mungkin agak stress gara-
gara itu juga sih..sampai suaminya pernah kaya orang stres gitu
loh..mungkin sering dimarahin sama istrinya jadi gitu..mboh kui
piye wonge kok iso tiap dino gelot wae (tidak tahu itu gimana
orangnya kok bisa tiap hari bertengkar saja,pen)....(Nayla,

18/10/2017).

Rasulullah sadllallahu ‘alayhi wa Salam bersabda :

%1; Yj ,V.@.w {:ﬂl o Z}.M uh;—\ ¥

“Tidakkah suatu keluarga diberi kelembutan melainkan akan memberi
manfaat pada mereka. Dan tidaklah sebalikinya melainkan akan

memberi mudharat pada mereka (HR. Ath-Thabrani).



71

Anak akan mengingat kekerasan emosi jika itu dilakukan
konsisten, hal ini diperkuat dengan pernyataan yang disampaika oleh
TH kepada peneliti “sampai sekarang masih ingat mbak kalo dulu pas
kecil pernah dimarahin, dipukul sama ibu”. Menurut teori Pada pasal 7
Undang-undang No. 23 tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan
Rumah Tangga disebut sebagai kekerasan psikis adalah perbuatan
yang mengakibatkan ketakutan, hilangnya percaya diri, rasa tidak
berdaya, hilangnya kemampuan untuk bertindak (Giantari, 2014).
Tindakan yang dilakukan orang tua TH setiap hari termasuk dalam
kategori kekerasan psikis karena anak merasa tidak percaya diri dan
kehilangan kemampuan untuk bertindak ketika orang tua sedang

bertengkar.

Kekerasan seksual (Sexsual Abuse)
Menurut End Child Postitution In Asia Tourism (ECPAT)

Internasional dalam Noviana (2015:15) kekerasan seksual adalah
hubungan atau interaksi yang dilakukan oleh anak dengan orang
dewasa seperti, orang asing, saudara sekandung atau orang tua sebagai
pemuas kebutuhan seksula oleh pelaku.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, tidak
terdapat tindak kekerasan sesksual yang dilakukan oleh keluarga
muslim di kampung Mulyorejo RT 62 / RW 16. Peneliti melakukan
observasi terhadap beberap keluarga. Hasil obervasi yang ditemukan

bahwa orang tua mengajarkan kepada anak berpakain api dan sopan.
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Sikap anak-anak dengan warga yang lebih tua pun sangat akrab
bahkan, keluarga satu dengan keluarga lain terlihat seperti saudara.
Berdasarkan observasi dan wawancara dengan infroman dapat
disimpulkan bahwa bentuk-bentuk kekerasan dalam keluarga muslim
di kampung Mulyorejo RT 62/ RW 16 terdapat tiga kategori yaitu
kekerasan fisik, kekerasan verbal dan kekerasan psikis. Sedangkan
untuk kekerasan seksual tidak pernah terjadi pada keluarga muslim di
kampung Mulyorejo RT 62/ RW 16. Menurut wawancara dan
observasi peneliti kekerasan yang paling sering terjadi yaitu kekerasan
verbal kepada anak. Orang tua lebih banyak memarahi anaknya dari
pada memukul atau mencubit. Namun, kekerasan verbal memiliki efek
yang lebih lama dari pada kekerasan fisik. Untuk kekerasan psikis
menurut observasi peneliti hanya ada beberapa keluarga yang
melakukan itu pada anaknya seperti menelantarkan anaknya, memaksa
anak untuk mengemis dan menitipkan anaknya pada orang lain karena

orang tua bekerja di luar negeri.

Tabel 4.2 Bentuk-bentuk Kekerasan

No | Subjek Bentuk Teknik Alasan
kekerasan
1 | Informan | Kekeasan Ibu memukul | Anak  susah  untuk
2 fisik dan mencubit | diberitahu, anak nakal

anak dan melawan orang tua
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2 | Informan | Kekerasan Orangtua Anak  tidak mau
2 fisik memarahi, belajar, pulang malam,
memukul, susah diberitahu
menendang
3 | Informan | Kekerasan Memarahi Anak tidak mau belajar
1 verbal anak,
menasehati,
memaksa
4 | Informan | Kekerasan Memarahi Anak susah bangun
1 verbal anak
5 | Informan | Kekerasan Bertengkar Masalah sepele
2 psikis setiap hari

C. Kecerdasan Emosional Anak yang Mengalami Kekerasan di kampung
Mulyorejo RT 62 RW 16 Kel. Surosutan Kec. Umbulharjo, Yogyakarta

Setiap manusia memiliki kecerdasan emosional sesuai dengan

kadarnya masing-masing. Kecerdasan emosional dapat terbentuk dari

sebuah pembiasaan yang dilakukan. Memahami perasaan orang lain dan

perasaan sendiri adalah kecerasan eosional yang sesungguhnya. Adapun

unsur-unsur yang harus dimiliki oleh manusia untuk mengetahui seberapa

besar kecerdasan emosional yang dimiliki. Kecerdasan emosional menurut

Daniel Goleman adalah kemampuan mengetahui perasaan kita sendiri dan

perasaan orang lain, kemampuan memotivasi emosi dengan baik pada diri
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sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain (Goleman, 2014:512).
Menurut Goleman dalam Nuryanti (2008:42) kecerdasan emosional
memiliki beberapa unsur. Pertama Mengenali emosi diri, kedua mengelola
emosi, ketiga memotivasi diri, keempat berempati, kelima membina

hubungan.

1. Mengenal Emosi Diri
Kecerdasan emosional merupakan salah satu kecerdasan yang

melibatkan perasaan seseorang. Seseorang harus memiliki rasa
memahami diri sendiri dan orang lain. Namun, kecerdasan
emosional seseorang terkadang tidak dapat tersalurkan dengan baik
karena suatu. Seperti hal nya anak yang memiliki sifat baik dengan
keluarga dan orang sekitar tapi pada saat-saat tertentu sifat itu
berubah menjadi tidak menyenangkan. Kesadaran diri adalah
mengetahui apa yang dirasakan pada suatu saat dan
menggunakannya untuk memandu pengembalian keputusan diri
sendiri. Selain kesadaran diri juga berarti menetapkan tolak ukur
yang realistis atas kemampuan diri dan kepercayaan diri yang kuat
(Triatna, Cepi dan Khairisma, 2008:7)

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang didapat oleh
peneliti, beberapa anak dapat mengenali emosi diri mereka. Fh
adalah salah satu anak yang dapat mengenali emosi diri sendiri, Fh
memiliki  keinginan yang tinggi untuk suatu barang yang

diinginkanya karena sadar akan ekonomi keluarga yang berada
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dibawah rat-rata, Fh harus menabung dengan menyisikan uang saku
yang diberikan. Fh termasuk anak yang pemalu dan mudah
tersinggung. lIbu Fh menyatakn bahwa dia termasuk anak yan mudah
tersinggung, terutama saat diberi nasehati.

Informan lain Dz menyatakan bahwa saat di sekolah Dz lebih
baik diam saat teman kelas menakalinya dari pada harus membalas
yang dilakukan temannya.

Di sekolah kalau ada yang nakal atau jahil sama aku, aku diam

saja an tidak membalas perbuatan teman. Dari pada nanti

dimarah guru...mending aku diam saja...biar guru yang kasih

hukuman (Dz, 18/10/2017).

Orang tua Dz mendidik dengan cukup baik, mengarakan anak sesuai
dengan kemampuan. Dz termasuk ank yang pemalu dan tidak
banyak bicara, terliha saat peneliti melakkan wawacara dengan Dz
yang memperlihatkan gerakan-gerakan yang menunjukan sikap
malunya. Dz juga selalu meminta maaf kepada orang tua setelah
dimarahi.

Kamu sering marah tidak dek?...tidak...kalau ibu sering

marah?...sering...lalu  kalau setelah dimarah ibu kamu

gimana?...nangis habis itu minta maaf sama ibu...(18/10/2017).

Berbeda dengan informan lain Fy yang sudah dapat mengenali
emosi dirinya karena memang Fy sudah duduk di bangku SMP. Fy
memiliki sifat yang cuek dan pendiam, sifat itu ditunjukan Fy tidak
hanya kepada orang yang baru dikenal saja namun, kepada orang tua

dan keluarganya pun Fy seperti itu. Sangat terlihat dari wawancara

yang sedang berlangsung, Fy tidak begitu banyak melakukan
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interaksi dengan peneliti dan orang tua yang berada di ruang yang
sama. Peneliti harus banyak berbicara dan melntarkan pertanyaan-

pertanyaan kepada Fy.

2. Mengelola Emosi Diri
Pengaturan diri adalah mengelola emosi diri sedemikian

sehingga berdampak positif kepada pelaksanaan tugas, peka terhadap
kata hati dan sanggup menunda kenikmatan sebelum tercapainya
sesuatu sasaran dan mampu pulih kembali dari tekanan emosi
(Triatna,Cepi dan Khairisma, 2008 : 8). Tidak begitu banyak anak
yang mampu menelola emosi diri dengan baik, pada masa pubertas
anak akan sedikit sulit mengendalikan emosi diri. Pada masa ini
peran orang tua sangat diperlukan dalam mengarahkan dan
membimbing keinginan anak.

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti mendapat beberapa
catatan anak yang mampu mengelola emosi diri. Informan Fh
menyatakan bahwa dia selalu meminta maaf setelah orang tua
memarahinya.

Kalau setelah dimarahin sama dipukul ibu, aku langsung minta

maaf sama ibu. Aku tahu aku salah makanya minta maaf...

Tapi habis itu aku ngulangin lagi (16/10/2017).

Informan lain mengatakan “Fh anak nya baik, kalau habis dimarah
pasti minta maaf”. Fh adalah salah satu anak yang memiliki hati
yang peka. Mampu mengendalikan emosi yang dirasakan termasuk

salah satu kemampuan kecerdasan emosional yang baik.
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Informan lain Fy menceritakan keadaan disekolah saat Fy
mendapat hukuman karena bolos dari acara pramuka

Kemaren pernah  dihukum  guru mbak...dihukum

kenapa?...gara-gara aku nakal di sekolah, lalu dipanggil ke

ruang BK. Kalau di sekolah ada yang nakalin aku, ya aku bales

ganti mbak.
Ibu Fy pun menceritakan bahwa pernah ditelepon sekolah karena Fy
kabur saat acara pramuka dengan melopati pagar belakang sekolah
bersama teman-temannya. Setelah itu ibu Fy menasehati dan
memperingati Fy agar tidak mengulanginya kembali. Beberapa saat
Fy menunjukkan sikap cuek dengan melontarkan jawaban yang
singkat. Bahkan, sesaat sebelum peneliti melakukan wawancara Fy
sedang asik bermain HandPhone di kamar sedangkan, ibu Fy
mengatakan bahwa Fy sedang belajar. Sedangkan informan lain Dz
menyatakan bahwa tidak mengatahui arti dari marah hanya
mengetahui wujudnya saja “tidak tahu artinya, tapi tahu wujudnya
mbak”. Pengelolaan emosi diri yang baik membuat Dz tumbuh
menjadi anak yang peka dan sensitif perasaannya. Informan lain
mengatakan “dia emang gampang terharu anaknya”. Di lingkungan
Dz termasuk anak yang mudah bergaul dan menghormati yang lebih
tua. Interaksi yang dilakukan di luar rumah dengan warga cukup
baik. Saat di rumah komunikasi yang tetjadi antara orang tua dan

anak baik. Nr selalu menanyakan masalah sekolah dan masalah di

luar sekolah. Namun, jika Nr tidak mengajukan pertanyaan dan
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hanya diam saja Dz pun tidak akan bercerita masalahnya di sekolah
dan luar sekolah.

Informan lain NF masi belum mampu mengendalikan emosi
diri pada saar berada di rumah. ibu NF mengatakan bahwa NF
termasuk ank yang mudah marah dan sensitif. “Dia memang cepet
marah mbak anaknya”. Saat dinasehai dan diberitahu sangat sulit dan
membantah perkataan orang tua. Adapun informan lain TH
menceritakan keadaan diri saat melihat orang tuanya bertengkar di
rumah, TH terkadang dapat menahan diri untuk tidak meluapkan
emosinya juga. TH mengatakan kepada peneliti :

Kalau ibu sama bapak lagi bertengkar baisanya aku cuma

ngurung diri di kamar mbak, kalau udah bener-bener tidak kuat

aku keluar marahin mereka. Malu mbak sama tetanggatidak

enak didengerinnya tiap hari kok bertengkar aja (18/10/2017).

3. Memotivasi Diri
Motivasi menggunakan hasrat yang paling dalam untuk

menggerakkan dan menuntut seseorang menuju sasaran. Motivasi
membantu seseorang mengambil inisiatif dan bertindak sangat
sangat efektif dan untuk bertahan menghadapi kegagalan dan
frustasi. Tidak semua anak memiliki kemampun untuk memoivasi
diri. Dorongan orang tua diperlukan dalam membantu anak untuk
memotivasi diri. Menurut pernyataan informan Fh, saat di sekolah
Fh sering memotivasi atau memberi semangat kepada teman kelas
yang sedang malas dalam belajar, memberikan arahan yang baik dan

mencontohkan kepada teman-temannya. Fh juga mampu memotivasi



79

dirinya sendiri saat menginginkan sesuatu, dengan menabung dan
menyisihkan uang saku tanpa menyusahkan orang tua.

Informan lain TH juga termasuk anak yang mampu
memotivasi diri dengan keadaan keluarga yang tidak mendukung.
TH termasuk anak yang tidak pernah keluar rumah dan tidak pernah
berinteraksi dengan tetangga rumah namun, TH tetap berusaha untuk
keluar walaupun hanya sekedar memberi privat kepada dua orang
tetangganya. Informan lain mengatakan “dia tidak pernah keluar
rumah kecuali malam kalau mau memprivat si kembar, kalau disapa
tetangga dia lari seperti ketakutan gitu mbak”. Saat peneliti
melakukan observasi pun tidak pernah melihat TH keluar rumah di

sore hari seperti anak-anak lainya.

4. Berempati
Empati adalah merasakan yang dirasakan orang lain, mampu

memahami perspektif orang lain, menumbuhkan hubungan saling
percaya dan menyelaraskan diri dengan berbagai macam orang.
Seseorang yang memiliki rasa empati akan memiliki rasa kepedulian
yang tinggi kepada orang lain. Berdasarkan hasil wawancara salah
satu informan Fh mengatakan saat di sekolah Fh senang berbagi
dengan teman-teman di kelas, seperti bertukar makanan. Berbeda
dengan informan Fy yang menyatakan bahwa Fy tidak pernag
berbagi dengan teman di kelas “aku tidak pernah memberi teman

makanan”. Namun, ibu Fy memberikan keterangan yang berbeda
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dengan membagakan Fy di depan peneliti “anak saya baik mbak,
kalau sama teman-temannya, suka memberi suka membantu juga”.
Fy langsung membantah perkataan ibunya dengan tetap mengatakan
bahwa Fy tidak pernah memberi makanan atau membantu temannya
di kelas.

Sikap empati yang seharusnya dimiliki anak tumbuh dan
berkembang melalui didikan dan arahan orang tua. Saat orang tua
tidak memberikan contoh atau teladan yang baik maka, anak akan
mengikuti hal yang orang tua contohkan. Namun, ada pula anak
yang mengembangkan rasa empati dengan melihat orang-orang di
sekitarnya. Anak akan merasa iba dengan keadaan dan kondisi orang
sekitar yang memang membutuhkan dan memprihatinkan. Menurut
hasil observasi peneliti orang tua para informan tidak semua
menanamkan sikap empati kepada anaknya. Ada orang tua informan
yang bersikap cuek dan tidak peka dengan keadaan sekitar, adapula
orang tua yang memberikan contoh dengan memberi bantuan berupa

makanan dan barang yang dibutuhkan oleh orang sekitar.

5. Membina Hubungan
Keterampilan sosial adalah menangani emosi dengan baik

ketika berhubungan dengan orang lain dan dengan cermat membaca
situasi dan jaringan sosial, berinteraksi dengan lancar, menggunakan

keterampilan-keterampilan ini untuk mempengaruhi dan memimpin
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dan menyelesaikan perselisihan dan untuk bekerja sama dan bekerja
dalam tim (Triatna, Cepi dan Khairisma, 2008: 9).

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan
peneliti terdapat beberapa pernyataan yang menjelaskan tentang
interaksi yang dilakukan para informan dengan lingkungan sekitar.
Ada beberapa informan yang berinteraksi dengan baik dan ada pula
yang berinteraksi tidak baik. Seperti halnya Fh, salah satu informan
peneliti ini berinterakasi dengan baik kepada teman sebayanya di
sekolah maupun di lingkungan rumah. Hubungan yang terjalin antara
Fh dengan warga sekitar baik karena menurut informan, Fh termasuk
anak yang ramah dan mudah bergaul dengan keluarga Fh menjalin
komunikasi yang cukup baik. Ada juga informan Dz yang
berinteraksi dengan baik, di sekolah Dz anak yang tidak suka
bergabung dengan teman-teman yang nakal, Dz lebih suka memilih
menyendiri dan tidak ikut bergabung dengan teman-temannya yang
nakal. Ibu Dz mengatakan “dia kalau di sekolah cari aman mbak,
lebih baik main sendiri dari pada gabung dengan anak yang nakal”.
Dengan warga sekitar pun Dz menjalin interaksi yang baik. Menurut
tetangga Dz termasuk anak yang senang bermain dan bergaul dengan
teman sebaya. Saat obsevasi pun peneliti mengamati Dz yang sedang
asik bermain dengan teman sebaya di halaman rumah tetanga.

Terlihat sangat ramah dan akrab antara satu sama lainnya.
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Adapun informan yang kurang menjalin hubungan bahkan
tidak menjalin hubungan dengan baik dengan tetangga dan
lingkungan seperti Fy anak yang hidup dari keluarga berkecukupan
di atas rata-rata. Fy tidak melakukan banyak komunikasi dengan
orang tua saat di rumah, untuk bercerita masalah sekolah dan
masalah di luar rumah pun tidak. Orang tua Fy mengaku jika Fy
sering mengajak teman-temannya untuk bermain di rumah secara
terus menerus. Orang tua pun merasa kesal dengan kebiasaan Fy
yang membawa teman-temannya ke rumah. Fy tidak peduli dengan
tanggapan orang tua yang tidak menyukai perbuatanya. lbu Fy
menceritakan :

pernah mbak dia mengajak teman-temannya main ke rumah

rame banget, tidak tahu mereka ngapain itu. Kaya nya sih main

game gitu di kamar. Sampai saya usir baru pada mau pulang,

kalau main tidak ingat waktu ( Lq, 26/10/2017)
kurangnya komunikasi antara orang tua dan anak meyebabkan
masalah yang tidak seharunya terjadi. Sikap tidak suka yang anak
tunjukan kepada orang tua akan begitu tampak. Anak merasa tidak
dihargai dan tidak diperhatikan saat yang diinginkan tidak ditanggapi
dengan baik oleh orang tua.

Informan lain yang mengalami hal yang sama yaitu NF
Komunikasi yang dilakukan orang tua dengan anak kurang karena,
anak jarang sekali berada di rumah. NF lebih suka menghabiskan

waktunya di luar rumah bersama teman-temannya, kadang bahkan

pulang sampai malam. NF tidak pulang jika orang tua tidak
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mencarinya. Interaksi yang dilakukan NF dengan teman-temannya di
luar rumah baik, namun interaksi yang dilakukan oleh orang tua dan
keluarga tidak sebaik yang dilakukan dengan teman sebayanya. Ibu
NF mengataka bahwa “dia sering bertengkar mbak sama kakaknya,
entah rebutan apa saja”. Terlihat komunikasi dengan saudara pun
kurang, bahkan kakak dari NF pun jarang berada di rumah dan
terkadang tidak pulang ke rumah selama 3 hari. Padaha sebelumya
NF termasuk anak yang rajin dan nurut dengan orang tuanya.
Semenjak masuk SMP dia sering melawan dan susah dibilangin.
Perubahan yang dialami NF sekarang dapat terjadi karena pengaruh
teman sebaya dan merasa tidak betah di rumah karena sering sekali
dimarahi orang tuanya.

Hasil wawancara informan lain yaitu TH pun mengalami
komunikasi dan interaksi yang kurang baik dengan warga sekitar.
Namun, Di sekolah TH termasuk anak yang berprestasi. Informan
lain mengatakan “ dia anaknya pinter di sekolah”. TH selalu
bercerita dengan teman sebaya yang dipercaya dapat menjaga
rahasianya. Interaksi yang dilakukan di sekolah cukup baik. TH
memiliki beberapa teman di kelas sebagai teman curhat. Dia tidak
pernah bercerita dengan orang tuanya dirumah masalah di sekolah
ataupun masalah di luar sekolah. Terlihat sifat pemalu TH saat
wawancara yang dilakukan peneliti TH hanya menundukan kepala

dan selalu senyum-senyum sebelum menjawab pertanyaan.
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Orang tua TH tidak pernah sama sekali memukul atau
mencubit TH saat sudah beranjak dewasa. Namun, ingatan TH
tentang masa lalunya yang pernah dipukul. TH menyetakan bahwa
dia masih ingat dengan hukuman yang diberikan orang tua
kepadanya saat dia masih duduk di bangku SD. “Dulu si pernah
mbak, orang tua mukul dan nyubit sering tapi dulu waktu aku SD”.
Kekerasan yang dilakukan kepada TH menyebabkan ingatan buruk
yang berkepanjangan. Kebiasaan mengurung diri di dalam kamar
membuat TH sangat jarang melakukan interaksi dan tegur sapa
dengan tetangga dan warga sekitar.

Dari hasil keseluruhan wawancara di atas yang telah peneliti
uraikan terdapat beberapa dampak kekerasan dalam keluarga muslim
terdahap kecerdasan emosional anak. adapun kecerdasan emosional
anak yang mengalami kekerasan di kampung Mulyorejo, RT 62 RW
16 Kec. Surosutan, Kel. Umbulharjo, Yogyakarta memiliki beberapa
variasi. Beberapa sifat yang ada yaitu anak mudah tersinggung, cepat
marah, tertutup, pemalu, komunikasi kurang, interaksi baik, cuek,
empati, peka dan mudah tersentuh hatinya. Dari beberapa sifat yang
dimiliki lima anak di atas sifat tertutup dan kurangnya komunikasi
antara anak dan orang tua lebih dominan dibanding dengan sikap yang

lain.



